BAB VI

KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada Permenhub No. 13 Tahun 2014 Tentang Rambu-
Rambu Lalu Lintas di Kota Bandung dengan menggunakan pendekatan kepatuhan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan pelanggaran yang dilakukan pengendara
berdasarkan jenis pelanggaran, jam pelanggaran, hari pelanggaran, dan jenis kelamin
pelanggar. Dan analisis kepatuhan pengendara dilakukan dengan menggunakan
elemen kepatuhan, yaitu: (1) insentif dan sanksi, (2) pengawasan, (3) sumberdaya, (4)

otonomi, (5) informasi, (6) perilaku dan nilai.

Berikut ini akan dijelaskan masing-masing elemen kepatuhan tersebut. Berdasarkan

temuan-temuan dilapangan, peneliti menyimpulkan beberapa hal, yaitu:

I. Kepatuhan pengendara dilihat dari jenis pelanggarannya

Jika dilihat kepatuhan pengendara dapat dilihat dari 4 hal yaitu: kepatuhan
pengendara berdasarkan jenis pelanggaran, jam pelanggaran, hari pelanggaran, dan
jenis kelamin pelanggar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan dari
hasil data-data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa kepatuhan pengendara
terhadap rambu-rambu lalu lintas di Kota Bandung dapat dikatakan masih cukup

rendah, hal ini dapat dilihat dari tabel-tabel yang sudah dijelaskan dalam bab enam,
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masih tingginya tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pengendara kendaraan
bermotor membuktikan bahwa kepatuhan pengendara terhadap rambu-rambu lalu

lintas masih cukup rendah.

2. Kepatuhan pengendara dilihat berdasarkan enam dimensi.

2.1 Insentif dan Sanksi dapat meningkatkan kepatuhan pengendara terhadap peraturan
rambu-rambu lalu lintas, dapat dikatakan bahwa selain pemberian insentif kepada
pengendara, hal yang paling utama membuat pengendara merasa takut ialah
pemberian sanksi yang tegas seperti halnya saksi denda dan tilang, dengan
diberlakukanya sanksi yang tegas setiap kali ada pengendara yang melanggar
peraturan rambu-rambu lalu lintas, maka tingkat pelanggaran terhadap rambu-rambu
lalu lintas akan menjadi berkurang, sehingga tingkat kedisiplinan, ketaatan terhadap

peraturan rambu-rambu lalu lintas menjadi semakin meningkat.

2. 2 Pengawasan yang intensif dan berkelanjutan dengan didukung alat bantu seperti
CCTV akan mempermudah petugas untuk memantau gerak-gerik pengendara pada
saat berkendara di jalan raya. Hal tersebut akan membuat pengendara merasa semakin
diawasi pada saat berkendara di jalan raya, selain adanya petugas yang selalu berjaga
di pos-pos penjagaan dan adanya pemantauan melalui CCTV akan membuat
pengendara lebih berhati-hati dalam berperilaku di jalan raya, dengan begitu tingkat
pelanggaran terhadap rambu lalu lintas diharapkan bisa berkurang, dan tingkat

kedisiplinan serta ketaatan kepada peraturan semakin meningkat.
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2.3 Sumberdaya dalam pelaksanaan sudah memenuhi kebutuhsn, nsmun masih

terdapat beberapa sumberdaya yang dibutuhkan seperti perbalikan rambu lalu lintas.

2.4 Otonomi yang dilakukan oleh pengendara tidak semua berdasarkan keingginanya
sendiri, melainkan mengikuti keputusan orang lain, namun pengendara cenderung
membuat keputusan untuk tidak melanggar ketika ada petugas yang sedang berjaga,
namun Kketika tidak ada petugas yang sedang berjaga pengendara terbiasa untuk

melanggarnya.

2. 5 Informasi yang diperoleh oleh pengendara didapat dari berbagai sumber, yaitu
melalui radio PRFM, koran elektronik, dan melalui interaksi langsung dengan

petugas Polantas dan juga Dishub.

2.6 Perilaku dan Nilai yang dilakukan oleh pengendara sampai saat ini masih tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat, seperti nilai ketaatan,
kedisiplinan, nilai kepatuhan terhadap peraturan. Masih terdapat pengendara yang
berperilaku dengan semaunya sendiri dan bertindak sesuai dengan keinginanya

sendiri.
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6.2 Saran

1. Dilakukan Pengawasan Yang Intensif dan berkelanjutan oleh pihak Polantas dan
Dishub. keduanya harus bekerja sama untuk meningkatkan pengawasan yang intensif

dan berkelanjutan.

2. Pemberian sanksi yang tegas kepada pengendara, sanksi tersebut dapat berupa
sanksi teguran secara langsung oleh petugas, sanksi tilang, maupun denda bagi

pengendara yang melanggar peraturan rambu-rambu lalu lintas.

3. Perbaikan rambu-rambu lalu lintas Di Kota Bandung perlu untuk ditingkatkan
(seperti lampu yang tidak menyala, rambu yang sudah pudar dan bengkok), karena
dengan begitu akan mempermudah pengendara untuk melihat rambu yang ada dan

memudahkan pengendara untuk beraktivitas di jalan raya.

4. Pemberian informasi sejak dini dapat dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu
Dishub dan Polantas harus saling bekerja sama untuk mengadakan
penyuluhan/sosialisasi mengenai peraturan rambu-rambu lalu lintas baik di sekolah-
sekolah maupun di universitas untuk menanamkan pendidikan tertib berlalu lintas

dari dini.
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